
i 
 

PENGENALAN MOTIF TRUNTUM BERBASIS BENTUK 

DENGAN SHAPE MATRIX 

 
 

Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

PETRUS KANISIUS PEKIK B. 

71110170 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

2017 

 

 

 

©UKDW



ii 
 

PENGENALAN MOTIF TRUNTUM BERBASIS BENTUK 

DENGAN SHAPE MATRIX 

 
 

Skripsi 

 

 

 

 

Diajukan kepada Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Informasi  

Universitas Kristen Duta Wacana 

Sebagai Salah Satu Syarat dalam Memperoleh Gelar 

Sarjana Komputer 

 

Disusun oleh 

PETRUS KANISIUS PEKIK B. 

71110170 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA 

2017 

 

 

©UKDW



iii 
 

 

 

©UKDW



iv 
 

 

  

 

©UKDW



v 
 

 

 

©UKDW



vi 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Puji Syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas segala kasih karunia dan 

berkat yang Tuhan berikan kepada penulis sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan Strata Satu (S-1) Program Studi Teknik Informatika. Skripsi yang 

penulis kerjakan merupakan hasil penelitian tentang “Pengenalan Motif 

Truntum Berbasis Bentuk Dengan Shape Matrix” 

 Selama proses penyusunan skripsi, penulis banyak mendapat bantuan, 

bimbingan, serta saran dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan selesainya skripsi ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada 

pihak-pihak berikut ini : 

 

1. Gloria Virginia,.S.Kom.,MAI, Ph.D., selaku kepala Prodi TI UKDW. 

2. Nugroho Agus Haryono, M. Si selaku dosen pembimbing pertama yang 

telah bersedia meluangkan waktu, serta dengan sabar membantu dan 

memberikan masukan selama masa pengerjaan skripsi. 

3. R. Gunawan Santosa, Drs. M.Si. selaku dosen pembimbing kedua yang 

telah bersedia meluangkan waktu, serta dengan sabar membantu dan 

memberikan masukan selama masa pengerjaan skripsi. 

4. Teristimewa kepada Ibu penulis FM. Murdiyanti yang selalu 

mensupport tentang finansial, mendoakan dan memberi semangat 

motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan tugas akhir. 

5. Tersayang buat putri kecil penulis Dominica Aiko Petra Bonowidi yang 

menjadi mood booster selama dalam pengerjaan skripsi. 

6. Seluruh dosen dan Staf Prodi Teknik Informatika yang telah membantu 

penulis selama masa perkuliahan. 

7. Seluruh dosen dan Staf Unit MKH yang telah membantu penulis 

memberikan masukan, semangat, dorongan dan juga tempat untuk 

mengerjakan penelitian. 

©UKDW



vii 
 

8. Seluruh mahasiswa Prodi TI angkatan 2011 yang telah menjadi teman 

dan membantu penulis selama masa kuliah dan penelitian. 

9. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah 

membantu kelancaran studi dari awal hingga akhir. 

 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak terdapat kekurangan 

dalam penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengharap kritik, saran 

dan masukan yang membangun. Penulis berharap skripsi ini memberikan 

manfaat dan berperan dalam pengembangkan ilmu pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, ……………….2017 

 

 

 

 

Petrus Kanisius Pekik Bonowidi 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur Kepada Tuhan Yesus Kristus atas segala kasih karunia dan 

berkat yang telah diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan skripsi 

salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S-1) Program 

Studi Informatika. Skripsi yang penulis kerjakan adalah hasil penelitian tentang 

“Pengenalan Motif Truntum Berbasis Bentuk Dengan Shape Matrix” 

 

Dengan selesainya tugas akhir ini tidak lepas dari banyaknya bantuan dari 

banyak pihak yang telah memberikan masukan kepada penulis. Oleh karena itu 

penulis mengucapkan banyak terimakasih. 

 

Penulis menyadari bahwa laporan tugas akhir ini masih jauh dari kata 

sempurna baik dalam bentuk penyusunan laporan maupun materinya. Oleh 

karena itu segala kritikan dan saran yang membangun akan penulis terima. 

Akhir kata semoga laporan tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, ……………..2017 

 

 

 

 

Petrus Kanisius Pekik Bonowidi 

 

 

©UKDW



ix 
 

INTISARI 

 

Pengenalan Motif Truntum Berbasis Bentuk  

Dengan Shape Matrix 

 

Truntum merupakan salah satu motif batik yang cukup unik, karena 

seperti delapan penjuru mata angina atau kelopak bunga yang memiliki delapan 

penjuru sudut yang sama. Keunikan tersebut akan diteliti dengan menggunakan 

metode shape descriptor yang berbasis pada shape matrix. Dengan metode 

tersebut maka akan dapat diketahui sctructuring element pada citra tersebut, 

dan juga bisa diketahui berapa ambang batas yang efektif untuk dapat 

mengenali motif truntum dengan baik. 

Langkah awal penelitian ini menggunakan metode preprocessing yang 

meliputi mengubah citra RGB menjadi grayscale, selanjutnya citra grayscale  

diubah menjadi citra biner, setelah citra menjadi biner barulah kita 

membersihkan noise yang berada dalam citra menggunakan bwareopen, 

selanjutnya dilakukan penentuan titik tengah dan juga titik terjauh citra untuk 

pemrosesan pemotongan citra, setelah itu barulah citra diletakan di meja kerja 

dan dicari titik koordinat matrix sesuai dengan nilai matrix yang sudah 

ditetapkan dan disesuaikan dengan ambang batas terendah dari dataset dan 

muncul pemberitahuan bahwa citra termasuk truntum atau non truntum. 

Berdasarkan 40 sample data yang terdiri dari 30 motif truntum, 10 motif 

non truntum, menghasilkan tingkat keberhasilan rata-rata pengujian pada 

ambang batas terkecil 95% dengan tabel matrix 3x8 sebesar 100%, tabel matrix 

4x12 sebesar 100%, tabel matrix 5x16 sebesar 100%, tabel matrix 6x20 sebesar 

100% dan tabel matrix 7x24 sebanyak 100%. Maka tabel matrix 5x16 dan 7x24 

yang paling baik mengenali dikarenakan memiliki garis structuring element 

sudut yang mewakili sudut-sudut truntum. 

 

Kata kunci : Shape matrix, Truntum, Image preprocessing.  
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INTISARI 

 

Pengenalan Motif Truntum Berbasis Bentuk  

Dengan Shape Matrix 

 

Truntum merupakan salah satu motif batik yang cukup unik, karena 

seperti delapan penjuru mata angina atau kelopak bunga yang memiliki delapan 

penjuru sudut yang sama. Keunikan tersebut akan diteliti dengan menggunakan 

metode shape descriptor yang berbasis pada shape matrix. Dengan metode 

tersebut maka akan dapat diketahui sctructuring element pada citra tersebut, 

dan juga bisa diketahui berapa ambang batas yang efektif untuk dapat 

mengenali motif truntum dengan baik. 

Langkah awal penelitian ini menggunakan metode preprocessing yang 

meliputi mengubah citra RGB menjadi grayscale, selanjutnya citra grayscale  

diubah menjadi citra biner, setelah citra menjadi biner barulah kita 

membersihkan noise yang berada dalam citra menggunakan bwareopen, 

selanjutnya dilakukan penentuan titik tengah dan juga titik terjauh citra untuk 

pemrosesan pemotongan citra, setelah itu barulah citra diletakan di meja kerja 

dan dicari titik koordinat matrix sesuai dengan nilai matrix yang sudah 

ditetapkan dan disesuaikan dengan ambang batas terendah dari dataset dan 

muncul pemberitahuan bahwa citra termasuk truntum atau non truntum. 

Berdasarkan 40 sample data yang terdiri dari 30 motif truntum, 10 motif 

non truntum, menghasilkan tingkat keberhasilan rata-rata pengujian pada 

ambang batas terkecil 95% dengan tabel matrix 3x8 sebesar 100%, tabel matrix 

4x12 sebesar 100%, tabel matrix 5x16 sebesar 100%, tabel matrix 6x20 sebesar 

100% dan tabel matrix 7x24 sebanyak 100%. Maka tabel matrix 5x16 dan 7x24 

yang paling baik mengenali dikarenakan memiliki garis structuring element 

sudut yang mewakili sudut-sudut truntum. 

 

Kata kunci : Shape matrix, Truntum, Image preprocessing.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Truntum merupakan salah satu motif batik yang cukup unik, karena 

memiliki selalu memiliki motif seperti bunga yang memiliki delapan sudut. 

Tetapi dengan banyaknya jenis motif yang ada dan mungkin ada motif 

yang hampir sama, sehingga membuat kita susah untuk menentukan jenis dari 

motif batik yang kita temui. Banyak metode yang bias digunakan untuk 

membedakan motif truntum dan motif batik lainnya, salah satunya ialah Shape 

descriptor. Shape descriptor merupakan teknik untuk merepresentasikan 

bentuk objek, dan sebuah representasi yang baik akan dapat menggambarkan 

karakteristik infinsik dari sebuah shape secara eksplisit. Salah satu teknik shape 

descriptor adalah shape matrix. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode shape matrix karena 

shape matrix dapat menggunakan informasi global dari sebuah shape, 

kemudian mengubahnya menjadi sebuah matrix yang mendeskripsikan sebuah 

shape. Dan dari beberapa penelitian yang mengemukakan bahwa shape matrix 

dapat menggambarkan bentuk objek secara invariant terhadap scaling, rotasi 

dan translasi. Representasi bentuk objek dengan metode shape matrix 

similarity dapat digunakan untuk mendeteksi bentuk structuring element yang 

mendekati bentuk objek yang diteliti sehingga diharapkan dapat menentukan 

bentuk structuring element yang mirip dengan objek yang sedang diteliti dapat 

mengenali pola dengan baik. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang diperoleh dari latar belakang diatas yaitu : 

1) Bagaimana cara merepresentasikan dan mengenali motif truntum 

dalam bentuk berbasis shape matrix? 
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2) Bagaimana cara menentukan bentuk structuring element berdasar 

representasi 

motif truntum berbasis shape matrix? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, memiliki batasan masalah 

sebagai berikut : 

a) Sistem berjalan dalam bentuk aplikasi desktop dengan memasukan 

input dan menghasilkan output jenis batik beserta tabel matrix nya. 

b) Input gambar berupa file gambar ber format .jpg. 

c) Pembuatan sistem menggunakan matlab. 

d) Besar area uji dalam gambar berupa 1 gambar motif truntum, yang 

nantinya ditempatkan pada meja kerja berukuran 450x450 pixel. 

  

1.4.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode shape 

matrix dengan menggunakan shape matrix similarity agar bisa digunakan untuk 

membandingkan antara shape matrix objek uji dengan shape matrix yang ada di 

data induk sehingga dapat membantu mengenali mana motif truntum dan yang 

bukan termasuk motif truntum.  

 

1.5.  Metode Penelitian  

 Metodologi penelitian yang digunakan terdiri dari beberapa langkah 

yang nantinya digunakan adalah sebagai berikut : 

1) Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini penulis mengumpulkan sample berupa 

20 jenis gambar motif batik truntum dari internet, dari museum batik 

dan dari majalah-majalah yang mana nantinya akan diekstraksi fitur 

dan akan dijadikan sebagai bata basis dari motif bentuk shape 

matrix truntum. 
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2) Perancangan Sistem 

- Titik-titik koordinat shape matrix 

- Deteksi tepi untuk objek gambar yang diteliti 

- Perbandingan shape matrix data uji dengan shape matrix dataset 

3) Implementasi dan Testing 

- 30 sampel truntum untuk dataset  

- 30 sampel truntum sebagai data uji 

- 10 sampel non truntum sebagai data uji 

4) Analisis Hasil Percobaan dan Evaluasi 

- Mengetahui keakuratan shape matrix mengenali pola 

- Ambang batas terkecil untuk mengenali shape matrix uji, 

dengan shape matrix data induk. 

5) Konsultasi 

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing berhubungan 

dengan perancangan dan pelaporan tugas akhir. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Bab 1 Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan dari judul yang telah diangkat yaitu “Pengenalan Motif 

Truntum Berbasis Bentuk Dengan Shape Matrix”. 

 Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi landasan teori yang digunakan pada 

sistem yang dibangun. Pada bab ini juga akan dijelaskan tentang konsep dan 

teori dari metode yang digunakan yaitu Representasi shape matrix untuk 

perhitungan ambang batas minimum dalam pengenalan matrix citra uji dengan 

matrix citra induk.  

 Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem berisi perancangan sistem, 

struktur dan cara kerja sistem, serta desain interface yang akan diterapkan. 

 Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem berisi hasil dari sistem 

yang telah dibangun serta penjelasan dari metode yang diterapkan. 
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 Bab 5 Kesimpulan dan Saran berisi kesimpulan dari semua yang 

telah dibahas sebelumnya. Selain itu bab ini juga menjawab rumusan masalah 

yang ada pada Bab 1 dan pernyataan apakah hipotesis yang telah dibuat valid 

atau tidak. Saran-saran dari penulis juga disampaikan pada bab ini. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

- Ambang batas terendah pengenalan koordinat matrix sangat penting, 

karena mempengaruhi keakuratan dalam mengenali antara shape matrix 

data uji dengan shape matrix dataset. 

- Nilai lingkaran dan juga garis sangat berpengaruh untuk menentukan 

tabel matrix yang nantinya digunakan untuk pengenalan letak 

koordinat-koordinat matrix data uji dengan dataset. 

 

5.2. Saran 

Untuk pengembangan sistem penulis memberi saran sebagai berikut : 

- Penelitian ini masih kurang sempurna sehingga masih bisa ditambahkan 

riset lanjutan untuk mendapatkan hasil matrix yang paling akurat untuk 

motif truntum. 

- Penambahan proses preprocessing dapat ditambahkan sehingga dapat 

meningkatkan tingkat keberhasilan penelitian. 
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